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ABSTRAK 

Majelis Syubbanul Muslimin adalah suatu majelis seperti pada umumnya, 

akan tetapi ada beberapa perbedaan dengan majelis yang lainnya. Syubbanul 

Muslimin berdiri sebagai majelis pada tahun 2005. terlahir dari para pemuda yang 

tidak memiliki latar belakang dalam bidang agamis. Syubbanul Muslimin 

merupakan majelis yang memfokuskan aktivitasnya pada pemuda-pemudi atau 

generasi muda.  Majelis Syubbanul Muslimin berkembang dan disambut baik oleh 

masyarakat Probolinggo, tidak hanya dalam kota bahkan daerah penjuru 

Nusantara dan Internasional. Majelis Syubbanul Muslimin melakukan gerakan 

dakwah, pendidikan, sosial.  penelitian ini memfokuskan pada sejarah dan 

gerakan Majelis Syubbanul Muslimin khususnya di Probolinggo. Rumusan 

masalah penelitian adalah bagaimana gambaran umum lokasi penelitian?, 

bagaimana prosesi histori Majelis Syubbanul Muslimin?, apa saja aktivitas 

Majelis Syubbanul Muslimin?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan digunakan 

untuk mengkaji Majelis Syubbanul Muslimin yang memiliki suatu kepentingan 

serta tujuan bersama. teori yang digunakan adalah teori gerakan sosial yang 

dikemukakan oleh David Jary dan Julia Jary bahwasanya Gerakan sosial sebagai 

aliansi sosial papan dari orang-orang yang terkait dalam upaya untuk 

mempengaruhi atau menghalangi aspek perubahan sosial dalam suatu masyarakat. 

Definisi tersebut memberikan penekanan bahwa suatu gerakan sosial terjadi 

karena terdapat suatu kelompok yang bergerak untuk melakukan aksi-aksi nyata 

dalam suatu masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah heuristik, 

pengumpulan sumber melalui kajian pustaka dan wawancara. Kemudian 

dilakukan verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

hasil penelitian ini, pertama, Probolinggo sendiri berbatasan langsung 

dengan selat madura maka dari itu Probolinggo juga sering dijadikan tempat 

transit. Probolinggo sendiri cukup banyak memiliki kekayaan budaya yang 

beraneka ragam dalam adat istiadat, tradisi dan kesenian. Kedua, Majelis 

Syubbanul Muslimin lahir dari sebuah kegelisahan yang terjadi terhadap 

pergaulan bebas generasi muda. Yang diawali oleh 40 pemuda yang ikut serta 

dalam mendirikan majelis, itupun didoktrin secara pintu kepintu. Baru pada tahun 

2005 majelis memiliki nama dengan sebutan Syubbanul Muslimin. Setelah 

memiliki kemajuan khadimul majelis menata kembali tatanan yang ada di dalam 

majelis agar lebih terstruktur dengan membentuk sebuah tim untuk lebih siap 

dalam menghadapi perkembangan. Ketiga, Majelis Syubbanul Muslimin tidak 

hanya melakukan kegiatan dakwah melalui panggung, akan tetapi majelis juga 

melakukan aktifitas sosial. aktifitas sosial yang dilakukan oleh majelis  seperti 

halnya membangun masjid, madrasah didaerah yang jauh dari tempat pendidikan, 

memberikan bantuan terhadap orang yang membutuhkan, saat ini majelis fokus 

terhadap pembangunan rehabilitas narkoba agar memberikan tempat yang layak 

serta kenyamanan.    

Kata kunci: Gerakan Sosial-keagamaan, Majelis Syubbanul Muslimin, Shalawat 
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ABSTRACT 

The Syubbanul Muslimin Assembly is an assembly like in general, but 

there are some differences with other assemblies. Syubbanul Muslimin was 

established as an assembly in 2005. Born from young people who do not have a 

background in the religious field. Syubbanul Muslimin is an assembly that focuses 

its activities on young people or the younger generation. The Syubbanul Muslimin 

Assembly is growing and is well received by the people of Probolinggo, not only 

in the city but even across the archipelago and internationally. The Syubbanul 

Muslimin Council carries out da'wah, education and social movements. This 

research focuses on the history and movement of the Muslim Syubbanul 

Assembly, especially in Probolinggo. The formulation of the research problem is 

what is the general description of the research location?, how is the historical 

procession of the Syubbanul Muslimin Council?, what are the activities of the 

Syubbanul Muslimin Council?. 

This research uses a sociological approach. The approach is used to 

examine the Syubbanul Muslimin Council which has a common interest and goal. 

The theory used is the theory of social movement proposed by David Jary and 

Julia Jary that social movement is a board social alliance of related people in an 

effort to influence or hinder aspects of social change in a society. The definition 

emphasizes that a social movement occurs because there is a group that moves to 

take real actions in a society. The research method used is heuristics, collecting 

sources through literature review and interviews. Then do verification, 

interpretation, and historiography. 

The results of this study, firstly, Probolinggo itself is directly adjacent to 

the Madura Strait, therefore Probolinggo is also often used as a transit point. 

Probolinggo itself has quite a lot of cultural wealth that is diverse in customs, 

traditions and arts. Second, the Syubbanul Muslimin Council was born from an 

anxiety that occurred against the promiscuity of the younger generation. It was 

started by 40 youths who took part in establishing the assembly, and even then, 

they were taught door-to-door. It was not until 2005 that the assembly had a name 

called Syubbanul Muslimin. After having the progress of Khadimul, the assembly 

rearranged the existing order in the assembly to be more structured by forming a 

team to be better prepared to face developments. Third, the Syubbanul Muslimin 

Council does not only carry out da'wah activities through the stage, but the 

assembly also carries out social activities. social activities carried out by the 

assembly such as building mosques, madrasas in areas far from educational 

places, providing assistance to people in need, currently the assembly focuses on 

building drug rehabilitation in order to provide a decent and comfortable place. 

 

Keywords: Socio-religious Movement, Syubbanul Muslim Council, Shalawat 
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MOTTO 

 

 

“Sesiapa yang mengucapkan shalawat kepadaku satu kali maka Allah akan 

bershalawat baginya sepuluh kali, dan digugurkan sepuluh kesalahan (dosa)nya, 

serta ditinggikan baginya sepuluh derajat/tingkatan (di syurga kelak).” 

[HR An-Nasa’i No. 1297, Ahmad, sahih] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan setiap manusia pasti mengalami berbagai perubahan. 

Perubahan tersebut dapat berkenaan dengan norma-norma sosial, nilai-nilai sosial, 

pola-polaaperilaku organisasi, lapisan-lapisanndalam masyarakat,,kekuasaan dan 

wewenang, susunan lembaga kemasyarakatan, interaksi sosial dan lain-lain. Misi 

agama Islam sendiri menjadikannya sebagai agama dakwah,,secara sosiologis 

dalam tatanan Islam dititik beratkan kepada suatu perubahan yang bersangkautan 

dengan tingkah laku para pemeluknya ke arah yang lebih baik, sehingga dakwah 

dijadikan sebagai proses komunikasi yanggbersifat,multidialogis.1 

Gerakan sosiallkeagamaan adalah dinamika keagamaanlmasyarakat secara 

terorganisasi untuk mencapai tujuan kehidupan yang relevan dengan nilai-

nilaiiagama. Dengan adanya berbagai macam agama serta aliran suatu keagamaan 

di dalam masyarakat menyebabkan bermacam pula bentuk, strategi dan orientasi 

gerakan. Klaim kebenaran (truthcclaim) sangat menentukan dinamika gerakan 

sosial keagamaan..Gerakan,sosial keagamaan diwaktu seperti apapun dapat terjadi 

dalam masyarakat dan harus mampu berinovasi dan berkreasi dalam rangka 

adaptasi dengan situasi sosial masyarakat yang kompleks.iInovasi dan kreasi 

menjadikan sosial keagamaan bisa berlangsung dalam ruang sosial dan 

kelembagaannyangbberagam.2.

                                                             
1 Muliaty Amin, A. Marjuni, Dewi Azharia, Gerakan Sosial Keagamaan Masyarakat 

Perspektif Pendidikan Islam: Majelis Taklim Al-Mu’minat, Jurnal:UIN Alauddin Makassar. 
2 Ibid 
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Dengan adanya kehawatiran yang dirasakan pengalaman seseorang 

ataupun dalam isu sosial yang terjadi disekitar yang mengakibatkan menculnya 

inisiatif atau ide untuk membentuk suatu yang dapat merubah suatu kondisi yang 

terjadi, seperti halnya gerakan komunitas, gerakan organisasi yang bersifat 

kelompok semacamnya. Adanya gerakan kelompok tersebut yang nantinya akan 

melakukan kerjasama dengan pemerintah maupun instansi manapun yang dapat 

membantu memperbaiki pendidikan moral. 

Majelis Syubbanul Muslimin merupakan suatu organisasi atau kelompok 

sosial yang bergerak dalam bidang pendidikan moral terhadap kalangan pemuda 

dengan melakukan pendidikan nonformal. Majelis Syubbanul Muslimin 

merupakan suatu organisasi sosial yang didirikan dengan alasan adanya organisasi 

ini sebagai wadah bagi para pemuda khususnya untuk memberikan suatu kegiatan 

positif bagi mereka dari pada melakukan kegiatan mudharat apalagi yang dilarang  

oleh  agama.3 

Terbentuk organisasi Majelis Syubbanul Muslimin berawal dari  masalah 

kehawatiran Gus Hafidz Hakiem Noer terhadap moral para pemuda yang terjadi di 

lingkungan pesantren ayahnya, terkadang pemuda itu melewati lingkungan 

pesantren dengan keadaan mabuk ataupun terkadang tawuran antar kampung. 

Maka dari masalah tersebut akhirnya dibentuklah sebuah organisasi lebih tepatnya 

Majelis yang melakukan gerakan sosial untuk dapat menanggulangi kegelisahan 

bersama.  

                                                             
3 Wawancara dengan KH. Hafidz Hakiem Noer Khadimul Majelis  Muslimin  
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Gerakan sosial keagamaan yang berbasis majelis ta’lim dan 

shalawat..Gerakan ini berbasis gerakan sosial.keagamaan yang merupakan 

gerakan untuk menumbuhkannatau menghidupkan kembali perasaan keagamaan 

yang kukuh.tTujuan gerakan ini adalah untuk menumbuhkan suatu nilai-nilai 

religiusitas,,perasaan keagamaan yang bangga pada tradisi dan ritual-ritual 

keagamaannnya,,karena banyak kegiatan keagamaan yang selain ibadah wajib 

yang terkadang dilupakan oleh beberapa kalangan terutama kalangan pemuda 

yang sudah mulai tersingkirkan kedalam arus zaman modern yang kebarat-

baratan. 

Majelis Syubbanul Muslimin melakukan suatu pembinaan terhadap para 

pemuda yang antusias ikut andil dalam dakwahnya dengan memberikan pelatihan 

untuk melihat skil yang dimiliki oleh pemuda. Pelatihan yang diberikan adalah 

berkaitan dengan hal teknologi yakni berupa photografer, komputer, editing, 

hingga media sosial. karena Majelis syubbanul Muslimin tidak hanya melakukan 

gerakan panggung ke panggung akan tetapi juga mengikuti trend modern hingga 

tepat sasaran kepada pemuda dengan berkreasi menciptakan atau mengcoverkan 

lagu-lagu religi modern sehingga membuat para pemuda nyaman dalam 

mendengarkannya.  

Majelis Syubbanul Muslimin juga mendirikan yayasan rehabilitas narkoba 

yang bernama Saqa9. Dengan adanya yayasan ini agar bisa memberikan 

pembinaan penuh terhadap para pemuda yang benar ingin merubah hidupnya 

lebih baik. 
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Majelis Syubbanul Muslimin didirikan pada tahun 2005, yang berada di 

Desa Kalikajar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo memiliki tujuan yang 

sama seperti majelis dzikir pada umumnya, yaitu mengajak para jamaah dan 

masyarakat umum untuk bershalawat dan memanjatkan doa kepada Allah agar 

hatinya menjadi bersih kembali dan menjadi orang yang beriman khususnya kaum 

muda. Jam’iyah Shalawat tersebut sangat berpengaruh bagi masyarakat dan 

berhasil menarik masyarakat umum untuk mengikuti majelis dzikir yang diadakan 

Majelis  Syubbanul Muslimin. 

Hal yang menarik yang terdapat pada Majelis Syubbanul Muslimin dengan 

majelis lainnya adalah struktur tatanan majelis serta yang aktif dalam 

menghidupkan majelis merupakan pemuda/generasi muda yang memiliki latar 

belakang sosial dan pendidikan yang berbeda-beda. Selain itu telah dijelaskan 

pada paragraf sebelumnya bahwa Majelis Syubbanul Muslimin tidak hanya 

bergerak dalam bidang dakwah akan tetapi juga melakukan gerakan sosial 

terutama kepada pemuda. Perbedaan yang paling terlihat dan juga perkembangan 

terhadap majelis adalah seorang aktor sendiri yaitu khadimul majelis yang mampu 

mengimbangi diri terhadap kondisi dan latar belakang orang-orang yang berbaur 

dengannya. sehingga beliau mampu membaca apa yang dibutuhkan dalam 

masyarakat terutama pemuda. Adanya hal itu membuat orang-orang yang berbaur 

dengannya merasakan kenyamanan.  

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan kepada suatu gerakan sosial-keagamaan Majelis 

Syubbanul Muslimin di Probolinggo Jawa Timur. Serta batasan waktu penelitian 
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ini pada tahun 2005-2020 M. Tahun 2005 dipilih sebagai batasan awal 

dikarenakan pada masa ini Majelis Syubbanul Muslimin memulai perintisannya di 

kawasan probolinggo. Pada tahun 2020 dijadikan sebagai batasan akhir karena 

pada tahun ini sudah mengalami kejayaan hingga meluasnya melakukan gerakan. 

1.2.1 Bagaimana Gambaran Umum Lokasi Penelitian? 

1.2.2 Bagaimana Prosesi Histori Majelis Syubbanul Muslimin? 

1.2.3 Apa Saja Aktivitas Sosial Majelis Syubbanul Muslimin? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu gerakan 

sosial keagamaan Majelis Syubbanul Muslimin di Probolinggo Jawa Timur. 

1.3.1. Untuk mengetahui gambaran umum lokasi penelitian 

1.3.2. Untuk mengetahui prosesi histori Majelis Syubbanul Muslimin 

1.3.3. Untuk mengetahui aktivitas sosial Majelis Syubbanul Muslimin 

Dalam penelitian maka diharapkan dapat memeberikan suatu kegunaan serta 

manfaat antara lain: 

1.3.1. Menjadikan suatu sumber informasi terhadap masyarakat bahwasanya 

Majelis Syubbanul Muslimin tidak hanya melakukan suatu gerakan sosial 

keagamaan dari panggung ke panggung saja melainkan juga memberikan 

pendidikan non formal. 

1.3.2. Bisa memberikan sumbangan pemikiran intelektual serta bisa dijadikan 

motivasi baru terhadap kelompok atau individu yang berkaitan dengan 

gerakan sosial keagamaan. 
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1.4 Tinjauan Pustaka 

Dari hasil penelusuran penulis menemukan beberapa karya terdahulu yang 

memiliki kesamaan terkait objek atau subjeknya. Beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan: 

Pertama, Tesis dengan judul Partisipasi Pemuda Dalam Majelis Ta’lim 

dan Shalawat Syubbanul Muslimin dan Outcome Terhadap Psikologi Pemuda di 

Paiton Probolinggo, yang ditulis oleh Nur Laili mahasiswa pascasarjana 

Universitar Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian tesis ini dijelaskan 

bahwasanya pemuda yang terdapat dalam majelis ini tidak hanya sekedar ikut 

serta meramaikan dalam kegiatan dan mendengarkan ceramah. Akan tetapi ada 

sisiemosional, semangat dan dedikasi besar pada majelis, sehingga pemuda 

mengikut sertakan dirinya untuk aktif dan ikut andil berkelanjutan, keberhasilan 

dan kelancaran  majelis disetiap aktifitas. Sehingga benar adanya jika partisipan 

memiliki rasa keterikatan secara emosional dengan organisasi, termotivasi dan 

mampu memberikan kontribusi diri mereka dalam membantussukses dari 

serangkaian manfaat nyata bagi organisasi dan individu. Ia hanya fokus terhadap 

sumbangsi yang dilakukan oleh pemuda, tidak banyak membincangkan terkait 

bagaimana majelis dan apa yang dilakukan oleh majelis untuk masa depan 

pemuda. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk melihat 

bagaimana pembinaan yang dilakukan oleh majelis terhadap pemuda yang ikut 

serta dalam mengsukseskan kegiatan. 

Yang kedua, adalah artikel Jurnal dengan judul Gerakan Sosial 

Keagamaan masyarakat Perspektif Pendidikan Islam: Majelis Taklim Al-
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Mu’minat. Karya Muliaty, A.Marjuni, Dewi Azharia. Dalam jurnal ini penulis 

melihat gerakan yang dilakukan oleh majelis taklim Al-Mu’minat. Bahwasanya 

gerakan yang dilakukan terdapat 2 macam yaitu bidang pendidikan dan gerakan 

sosial. yang pertama faktor rasa keprihatinan sebagai bentuk kepedulian 

masyarakat terhadap minimnya warga dalam menguasai baca al-Qur’an, maka 

didiraknlah sebuah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Yang kedua, gerakan 

sosial yang dilakukan oleh majelis taklim Al-Mukminat adalah dengan cara 

mengagendakan kegiatan arisan yang diselingi dengan pengajian serta makan 

bersama, mengunjungi panti asuhan dan kaum dhuafa dan lain-lain. Ia 

memfokuskan kajiannya kepada masyarakat umum, tidak banyak melihat terkait 

peran aktor dan juga strategi-strategi yang dilakukan dalam mengsukseskan 

gerakan yang dilakukan. Perbedaan dengan kajian ini adalah lokasi dan objek 

penelitian yang berbeda serta peneliti akan membahas terkait aktor sebagai 

penggerak dalam organisasi dan juga strategi yang dilakukan.  

Karya ilmiah yang ketiga merupakan tesis berjudul Gerakan Aisyiah di 

Kabupaten Karanganyar Tahun 1956-2015 ditulis oleh Itsnawati Nurrohmah 

Saputri mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Organisasi ini 

didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan, menariknya dalam karya ini adalah organisasi 

yang digeluti oleh kaum perempuan yang gerakannya memfokuskan terhadap 

kaum perempuan dan anak-anak mampu mengembangkan diri dengan memiliki 

cabang semacam ranting. Menariknya lagi organisasi ini bergerak kedalam bidang 

sosial, pendidikan, keagamaan. Perbedaan penetian ini adalah terkait lokasi dan 

objek yang berbeda. Majelis Syubbanul Muslimin sendiri memfokuskan dirinya 
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sebagai wadah bagi para pemuda laki-laki maupun perempuan. Peneliti akan 

membahas terkait aktivitas yang dilakukan oleh Majelis Syubbanul Muslimin. 

Karya ilmiah yang keempat merupakan disertasi dengan judul Gerakan 

Tarekat Tijaniyah Dalam Masyarakat Madura di Probolinggo (1930-2010) yang 

ditulis oleh Muzaiyana mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Dalam tulisan ini mencoba melihat gerakan tarekat tijaniah di Probolinggo 

penganutnya sendiri merupakan kalangan dari suku Madura. Penulis mencoba 

melihat bagaimana peran seorang guru tarekat dalam melakukan gerakannya. 

Ternyata gerakan ini tidak hanya bergerak dalam bidang menuntun kepada 

santrinya akan tetapi tarekat juga punya peranan politik didalamnya. Perbedaan 

penelitian ini adalah lokasi dan objek yang berbeda. Peneliti akan mencoba 

melihat latar belakang golongan jamaah dan bagaimana cara majelis menanamkan 

doktrinasi.  

1.5 Kerangka Teori 

Untuk lebih mempermudah dalam memahami suatu objek kajian yaitu 

Aktivitas Sosial-Keagamaan Majelis Syubbanul Muslimin, maka dari itu 

dibutuhkan suatu pendekatan yang sesuai dengan apa yang peneliti sajikan, 

sehingga tesis ini mudah dimengerti oleh pembaca.,Pendekatan dalam penelitian 

ini yang berjudull“Gerakan Sosial-Keagamaan Majelis Syubbanul Muslimin 

Probolinggo 2005-2020”.pPenelitian ini menggunakan pendektan sosiologi. 

Sosiologi adalah suatu ilmu yang memberikan gambaran suatu keadaan 

masyarakat yang melingkupi struktur, lapisan, serta berbagai gejala sosial lainya 

yang memiliki keterkaitan. Dengan adanya ilmu sosiologi ini, suatu fenomena 
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sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, 

mobilitas sosial, serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya hal 

tersebut.4 

Adanya pendekatan sosiologis juga diharapkan untuk mempermudah 

melihat suatu golongan sosial yang andil atau berperan, serta hubungan sosial, 

serta peranan dan status sosialnya.5 Pendekatan ilmu sosiologi sebagai alat bantu 

untuk mempermudah dalam penelitian sejarah pergerakan. Sehingga penulis 

mampu memahami dan menulis peristiwa sejarah yang berkaitan dengan aspek 

sosial yang terjadi dan penelitian dengan adanya pendekatan sosiologi ini untuk 

membaca suatu perubahan sosial yang ada,,yakni dengan adanya peran para tokoh 

pendiri organisasi beserta segala perkembangan yang terjadi dalam pelaksanaan 

kegiatan dan aktivitas organisasi, agar tetap terus tampil serta melakukan 

dakwahnya untuk terus berjuang dalam bidang sosial,,pendidikan dan keagamaan. 

Dengan adanya hal ini Majelis Syubbanul Muslimin mampu menjadikan sebuah 

wadah dan menyuguhkan keilmuan melalui pendidikan non formal kepada 

generasi muda serta orang-orang/masyarakat daerah probolinggo dan wilayah 

lainnya. Hal itu mampu memberikan perubahan sosial terhadap masyarakat sekitar 

yang ikut serta dalam keaktifannya. Adanya perubahan yang bersifat progresif 

terhadap masyarakat tersebut bisa digolongkan  dalam kerangka perubahan sosial, 

dalam geraknya mampu memiliki efek yang cukup luas terhadap kehidupan 

masyarakat. 

                                                             
4Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam Cet.III (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 1999). 

39. 
5Abdullah Taufik, Sejarah dan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987). 105 
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Konsep dalam penelitian ini memakai konsep gerakan, kata gerakan 

/movement, mengindikasikan adanya suatu perubahan yang secara dinamis, 

bahwa ada yang bergerak, atau ada yang menggerakkan, dan dampak efek dari 

suatu gerakan. Arti secara istilah gerakan sosial mensyaratkan yang dilakukan 

oleh suatu kelompok masyarakat yang  bergerak untuk menerima atau menolak 

nilai/norma denga jalan terorganisir. Secara umum, gerakan sosial merupakan 

upaya sadar, kolektif, dan teroganisir untuk mendoronng atau menolak perubahan 

dalam tatanan sosial.6 

Giddens mendefinisikan gerakan sosial sebagai suatu upaya kolektif untuk 

menjalankan sebuah kepentingan bersama atau capaian tujuan bersama dengan 

adanya tindakan kolektif di luar lembaga yang mapan.7 Gerakan sosial itu terjadi 

karena adanya suatu ketidak puasan terhadap apa yang terjadi dilingkungannya 

atau terjadi isu-isu dan pada akhirnya memutuskan untuk membentuk suatu 

kelompok yang memiliki visi dan misi yang sama untuk menjalankan sesuatu 

yang mereka sepakati. 

Gerakan sosial sendiri memiliki beberapa macam bidang diantanya yaitu 

gerakan lingkungan, gerakan kesehatan, gerakan pendidikan dan lainnya. Seperti 

pada hal bidang gerakan sosial lainnya, gerakan pendidikan moral muncul karena 

adanya keperdulian seseorang mengenai apa yang terjadi mengenai moral 

disekitarnya. 

                                                             
6Mibtadin, Gerakan Sosial Masyarakat Sipil Studi Gerakan Sosial Lkis, Fahmina, dan 

The Wahid Institut, (Disertasi Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017) 
7 Arum, N, Transformasi Gerakan Sosial di Ruang Digital.( Jurnal Pendidikan 

Sosiologi.2016) 
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Dengan adanya kehawatiran yang dirasakan seorang individu ataupun isu 

sosial yang terjadi disekitar yang mengakibatkan menculnya inisiatif atau ide 

untuk membentuk suatu yang dapat merubah suatu kondisi yang terjadi, seperti 

halnya gerakan komunitas, gerakan organisasi yang bersifat kelompok 

semacamnya. Adanya gerakan kelompok tersebut yang nantinya akan melakukan 

kerjasama dengan pemerintah maupun instansi manapun yang dapat membantu 

memperbaiki pendidikan moral. 

Untuk mengungkap suatu gerakan yang dilakukan oleh Majelis Syubbanul 

Muslimin, maka penelitian ini membutuhkan landasan teori. Landasan teori sering 

dijadikan kerangka pandangan teoritis oleh penulis untuk menggambarkan suatu 

realitas yang terjadi terhadap kajian yang diteliti.  

Untuk menganalisis proses pada penelitian ini penulis menggunakan teori 

yang dikemukakan oleh David Jary dan Julia Jary, bahwa “Social movement as 

any board social alliance of people who are associated in seeking to effect or to 

block an aspect of social change within a society”8..Definisi tersebut memberikan 

pandangan bahwa gerakan sosial terjadi karena ada suatu organisasi atau 

kelompok orang yang bergerak untuk melakukan aksi-aksi nyata dalam suatu 

masyarakat. Adanya suatu perubahan dari berbagai aspek merupakan pandangan 

dalam gerakan sosial tenpa terkecuali di dalamnya, terkait isu-isu agama. Tampak 

kata kunci dalam konsepsi gerakan sosial ini dapat penulis simpulkan terdapat tiga 

hal mendasar, yaitu suatu aktor yaitu khadimul majelis merupakan motor 

penggeraknya, strategi dalam memberikan pengaruh massa yang tepat, serta 

                                                             
8 David Jary & Julia Jary, Collins Dictionary of Sociology, (Harper Collins, 1995)  614-

615 
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memiliki suatu tujuan yang dikelola secara bersama untuk mencapai target yang 

diinginkan.  

Tiga konsep tersebut sebagai acuan  melihat motor penggerak, strategi dan 

tujuan Majelis Syubbanul Muslimin dalam aktivitas yang dilakukan untuk 

merubah sosial yang terjadi terhadap anak muda. 

Tentu dalam sekelompok masyarakat tidak akan muncul gerakan secara 

otomatis tanpa adanya unsur penggerak,,pemicu serta tujuan bersama yang ingin 

dicapai..Dalam konteks masyarakat beragama,.gerakan sosial keagamaan pada 

umumnya terlahir dari berbagai penyebab sebagai pencetus terlahirnya suatu 

gerakan. Diantaranya dengan adanya faktor kepentingan suatu golongan atau 

kelompok, politik, dll. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Dengan adanya penjelasan di atas, dalam penelitian sejarah para ahli 

sejarah menetapkan 4 tahap pokok yang wajid ditempuh dalam penelitian sejarah: 

1.6.1. Pengumpulan data atau Heuristik  

Heuristik adalah tahap dalam melakukan penelitian untuk 

mempersatukan sumber-sumber, data-data, atapun rekam sejarah yang 

skunder ataupun berbentuk primer yang berkaitan dengan pembahasan 

atau pokok penting masalah dalam sebuah penelitian.9 Heuristik sendiri 

memiliki sistem pengumpulan data yang berupa wawancara.10 Wawancara 

ini sifatnya lebih personal, lebih mendapatkan hasil yang mendalam dan 

jawaban yang bebas, sedangkan prosesnya sendiri lebih bersifat fleksibel 

                                                             
9Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos. 1999), 92. 
10G.J.Renier, Ilmu Sejarah, terj. Muin Umar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), 113. 
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karena menyesuaikan situasi keadaan di lapangan.11 Tahapan ini adalah 

suatu cara menangani, memperoleh, serta mendetailkan bibliografi atau 

mengklarifikasi dan merawat  catatan. 

a. Sumber Primer 

Sumber primer sendiri dimaknai sebagai bukti berupa arsip, 

dokumen dan dari seorang saksi yang terlibat langsung, melihat, 

ataupun menyaksikan.12 Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara 

kepeda seseorang yang terlibat langsung dengan Majelis Syubbanul 

Muslimin seperti KH. Hafidz Hakiem Noer sebagai aktor utama yang 

merintis awal berdirinya Majelis Syubbanul Muslimin. Interviwe 

sendiri dilakukan kepada orang yang memiliki keterkaitan atau ikatan 

kepada seseorang yang mengetahui dengan objek penelitian. Dalam 

hal ini peneliti melaksanakan wawancara kepada seseorang yang 

memiliki keterikatan dan memiliki hubungan dengan objek, seperti 

keluarga pendiri Majelis, pengurus Majelis, dan masyarakat yang ada 

di sekitar yang menyaksikan secara langsung. 

b. Sumber Skunder  

Teknik ini dengan memperoleh data dari kesaksian akan tetapi 

bukan dari seseorang yang melihat secara langsung ataupun terlibat 

langsung.13 Pada tahap ini peneliti mendapatkan data dengan beberapa 

literatur buku seperti koran, majalah ataupun cetakan-cetakan yang 

                                                             
11Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 200. 
12Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1969), 35. 
13Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 

1969),37 
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ada hubungannya dengan kajian tesis ini serperti buku, jurnal dan 

hasil penelitian terdahulu.  

1.6.2. Verifikasi atau Kritik  

Pada tahap ini setelah terkumpulnya data-data, peneliti perlu 

dilakukannya suatu perbandingan terkait sumber atau data yang telah 

diperoleh. Uuntuk mengecek kembali data yang paling valid terkait 

keaslian. Kualitas sumber lisan dapat dipercaya apabila semua positif.14 

verifikasi atau Kritik merupakan suatu tahap untuk menelah 

sumber-sumber atau data-data yang telah didapat peneliti untuk 

mengetahui kejelasan  atau kebsahan tentag kredibilitasnya. Dalam hal ini 

ada dua cara untuk menilai suatu data yang diperoleh:15 

a. Teruji Kritik intern, ini lebih dihususkan aspek dalam atau isi dari 

sumber/data tersebut cukup valid ataupun tidak. Kritik intern ini 

berkaitan dengan sumber yang diberikan informasi yang dibutuhkan. 

Adannya hal ini latar belakang informan yang telah diwawancarai 

oleh peneliti bisa kita jadikan bukti terkait kesaksiannya dapat 

dipercayai atau tidak. Serta membandingkan suatu kesaksian dari 

berbagai sumber yaitu dengan cara peneliti membandingkan sumber 

yang didapat dari personil, para pejuang pendiri, serta masyarakat 

sekitarnya. Dengan adanya proses ini dapat merupakan hasil relevan 

dan teruji kebenarannya. Karena penulis mendapatkan sumber secara 

                                                             
14Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2005), 101. 
15Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam,(Yogyakarta: Penerbit Ombak) 

102 
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langsung dari beberapa informan yang telah mengetahui bagaimana 

hal tersebut terjadi. 

b. Kritik ekstern, pada tahap ini untuk mengetahui terkait sumber, 

sumber yang diperoleh dibutuhkan atau tidak. Dalam hal kritik ekstern 

menjawab tiga pertanyaan: Menanyakan relevan atau tidak, sesuai 

dengan obyek yang dikaji atau tidak, mengenai asli tidaknya suatu 

sumber. 

Pada tahap kali ini dilakukan pada semua sumber yang di dapat, 

adanya hal ini dilakukan bertujuan untuk menghindari ketidak autentik 

dan kredibelnya suatu hasil penelitian. Penulis menelaah secara 

mendalam terhadap sumber yang telah didapat baik itu sumber primer 

yang berupa catatan kegiatan majelis dan sumber skundernya berupa 

karya ilmiyah/artikel dan kajian pustaka. 

1.6.3. Interpretasi 

Interpretasi merupakan tahap sejarawan untuk mengecek secara 

detail ulang terkait sumber-sumber/data-data yang telah diperoleh, 

sumber/data yang telah didapat dari hasil catatan lapangan, wawancara, 

dan dokumentasi, dengan menstrukturkan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan saintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari. Serta 

menyimpulkan agar lebih mudah dipahami diri sendiri ataupun orang 

lain.16 Dalam mengalisa data, peneliti mengumpulkan yang telah didapat 

                                                             
16Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), 224. 
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dan kemudian direlevansikan dengan teori gerakan sosial yang 

dikemukakan oleh Charles Tilly. Dengan seperti ini sejarawan melakukan 

penafsiran terhadap sumber yang didapat dalam penelitian gerakan sosial 

keagamaan Majelis Syubbanul Muslimin. 

1.6.4. Historiografi 

Historiografi Adalah tahap terakhir dalam sebuah penelitian 

sejarah, yang berarti penyusunan peristiwa sejarah yang didahului oleh 

penelitian terhadap peristiwa-peristiwa masa lalu,17 pada tahap ini peneliti 

berusaha menyajikan secara sistematis dan kronologis yang dapat 

dipahami dalam dalam menyuguhkan laporan penelitian tentang Gerakan 

Sosial-Keagamaan Mjelis Syubbanul Muslimin Probilinggo Tahun 2005-

2020. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

pembahasan penelitian dapat tersaji dengan sistematis, penelitian ini 

dibagi dalam lima bab. Adanya pembagian ini dimaksud untuk menguraikan 

setiap isi dari bab secara detail. Tidak lain setiap bab memliki suatu keterkaitan. 

Bab I merupakan tentang pendahuluan, yang membahas tentang latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahsan. 

Bab II menyajikan gambaran umum lokasi penelitian yang terdapat 

subbab bahasan, letak geografis dan sejarah singkat Probolinggo, Gambaran 

                                                             
17Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995), 
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Wilayah Majelis Syubbanul Muslimin, serta kondisi sosial budaya, ekonomi dan 

agama. 

Bab III menjelaskan profil singkat Majelis Syubbanul Muslimin. Pada bab 

ini membahas, latar belakar berdirinya Majelis syubbanul Muslimin, biografi 

pendiri, profil Mejelis Syubbanul Muslimin, pelaksanaan Majelis syubbanul 

Muslimin,  

Bab IV menguraikan tentang aktivitas sosial Majelis Syubanul Muslimin, 

yang membabahas sosial keagamaan, pendidikan dan politik Majelis Syubbanul 

Muslimin Probolinggo. 

Bab V pada bab ini membahas tentang penutup yang di dalam 

menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan umum dan temuan khusus yang penulis 

paparkan maka dapat diambil kesimpulan sebagai sebagai berikut: 

Asal mula nama Probolinggo adalah Banger jika dilihat dari segi tinjauan 

sejarah karena nama banger sendiri  terdaftar dalam nama-nama daerah yang 

dikunjungi oleh Raja Hayam Wuruk Majapahit yang sedang berkeliling 

menjelajahi ujung timur Jawa pada tahun 1359 M. Sedangkan nama Banger 

beralih menjadi Probolinggo pada tahun 1770 pada kekuasaan Joyonagoro sebagai 

bupati. Probolinggo pada tanggal 20 Juni 1918 dipecah menjadi dua bagian yakni 

pemerintahan kabupaten dan kotapraja Probolinggo akan tetapi hanya bertahan 

hingga tahun 1928. Selanjutnya kotapra Probolinggo dihapus  setelah pengakuan 

kedaulatan kota dan kabupaten dipisah kembali. Probolinggo sendiri berbatasan 

langsung dengan selat madura maka dari itu Probolinggo juga sering dijadikan 

tempat transit. Probolinggo sendiri cukup banyak memiliki kekayaan budaya yang 

beraneka ragam dalam adat istiadat, tradisi dan kesenian.  

Sejarah berdirinya Majelis Syubbanul Muslimin dilatar belakangi oleh 

gejolaknya generasi muda atau pemuda sehingga menimbulkan suatu prihatin dari 

seorang kiai muda yang merupakan keturunan salah satu pondok pesantren 

didaerah Probolinggo yaitu pondok pesantren Nurul Qadim. Ia bernama KH. 

Hafidzul Hakiem Noer yang biasa dikenal dengan sebutan Gus Hafidz, setelah 

melihat kejadian pergaulan bebas generasi muda dilingkungan rumahnya tepatnya 
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area pesantren menumbuhkan rasa prihatin terhadap pemuda sekitar. Berangkat 

dengan rasa keprihatinan, Gus Hafidz mengajak pemuda terdekat walau hanya 

sekedar minum kopi atau makan-makan. Dari beberapa pemuda tersebut, barulah 

Gus Hafidz mengajak mereka dalam perkumpulan diselingi suatu kegiatan yang 

bermanfaat. Merekapun setuju dalam perkumpulan yang diselingi dengan 

pembacaan rathibul haddad dan diba’ serta mengajak pemuda yang lain. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam sabtu dari pintu kepintu pemuda yang 

ikut serta. Pada masa perintisan majelis sudah terdapat 40 pemuda yang istiqamah 

dalam melaksanakan rutinan setiap malam sabtu. Suatu hari Gus Hafidz 

melanjutkan mencari ilmu di luar negeri yaitu Hadramut Yaman dan akhirnya 

majelis dilanjut oleh kakak Gus Hafidz. Selama tiga tahun ditinggal oleh  Gus 

Hafidz, majelis yang awalnya 40 lebih pemuda yang ikut serta mengalami 

penurunan yaitu tersisa 25 pemuda. pada tahun 2009 Gus Hafidz Pulang ke tanah 

air untuk melanjutkan majelisnya, beliau teringat “kebatilan yang tersusun rapi 

mampu mengalahkan  kebenaran yang tidak tersusun”, teringat hal tersebut, Gus 

Hafidz melakukan suatu perubahan dengan menyusun yang ada di dalam majelis 

agar lebih terstruktur. Hal ini terbukti dengan adanya keberhasilan yang diraih 

oleh Majelis Syubbanul Muslimin. Bila ditintau dari segi anggota justru mereka 

dari pemuda jalanan dan tidak digaji murni suka rela akan tetapi mampu 

memberikan hal yang bermanfaat untuk orang lain. 

Majelis Syubbanul Muslimin yang awalnya hanya bergerak dalam bidang 

kegiatan keagamaan sama halnya dengan majelis pada umumnya. Setelah 

mengalami perkembangan mulai mengembangkan potensi dari setiap tim dengan 
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memberikan pendidikan semacam pelatihan agar dapat lebih berkembang secara 

maksimal. Majelis Syubbanul Muslimin tidak hanya sekedar mengajak para 

generasi muda untuk bershalawat disetiap kegiatan yang ada. akan tetapi majelis 

terus memonitor perubahan yang ada pada pemuda, cara yang dilakukan oleh 

khadimul majelis lakukan bergabung dengan kelompok atau komunitas pemuda 

itu sendiri. Kegiatan majelis tidak hanya bersifat untuk memperbaiki hubungan 

manusia dengan tuhannya akan tetapi juga melakukan gerakan sosial dengan 

memberikan sarana kepada masyarakat dengan membangun masjid setiap tahun, 

madrasah ditempat terpencil, membangun pesantren rehabilitas narkoba sebagai 

sarana pemuda yang sungguh-sungguh ingin berhijrah serta kegiatan berbagi 

kepada orang-orang yang membutuhkan. Dengan berkembangnya sehingga 

majelis dikenal dari berbagai daerah Nusantara bahkan hingga internasional dapat 

memberikan respon positif dari kalangan masyarakat terutama pemuda. 

perkumpulan para penggemar Majelis Syubbanul Muslimin bernama syubban 

lovers Nusantara yang disingkat menjadi SLN, sehingga kelompok SLN dari 

berbagai daerah memiliki program kegiatan yang bermanfaat untuk orang lain 

seperti kajian rutinan, khataman Al-Qur’an, penggalangan dana, bagi-bagi takjil, 

dll. 

5.2 Saran-saran 

Sebagai seorang peneliti damalam menulis suatu peristiwa dan 

meninggalkan ssubjektivitas dalam penulisan. Tentunya seorang peneliti betul-

betul menguasai suatu sumbernya dengan baik supaya tidak terjadi kesalahan 

dalam interpretasi serta penulisan.sebagai peneliti juga dianjurkan menguasai 
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pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat memfokuskan pada 

pokok permasalahannya. Dalam penyusunan serta penulisan karya ilmiah yang 

begitu singkat ini. Penulis begitu mengakui terkait hal penulisan yang kurang 

maksimal tentu masih terdapat banyak kesalahan. Dalam hal ini penulis hanya 

ingin mengetahui terkait Gerakan Sosial-Keagamaan Majelis Syubbanul 

Muslimin Probolinggo Tahun 2005-2020 masih dibilang masih belum mencapai 

sempurna. Terkait Majelis Syubbanul Mulimin tentu masih banyak yang perlu 

diulas oleh peneliti-peneliti selanjutnya sebagai penyempurnaan kepada peneliti-

peneli sebelumnya.  
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